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Abstract 
This research was done at Madrasah Aliyah Negeri I in Pontianak, 
the capital of Western Borneo. The focus of the research was the imple- 
mentation of Education Unit Level Curriculum (KTSP) at Madrasah 
Aliyah Negeri I Pontianak which was seen from the aspects of the imple- 
mentation of KTSP itself, of the management, of the administration of 
the management, of developmental method, of learning facilities, and of 
the evaluation of learning system. In addition, this research also exam- 
ined how learners' perceptions of the implementation of KTSP were. 
From the result of the research showed that the implementation of 
KTSP at Madrasah Aliyah Negeri I Pontianak could run well in accor- 
dance with learning procedure, namely operationally the curriculum 
had been composed by the education unit itself with various kinds of 
dynamism although it did not free from the standard of content which 
was composed by BSNP (National Education Standard Agency). Simi- 
larly, learners' perceptions showed that they understood enough and 
were able to follow the learning process with KTSP as the new curricu- 
lum after the application of KBK (Competency Based-Curriculum). 
However, on another side, there were several disadvantages which 
needed improvement such as human resources factor, namely teachers 
who had experience in local level but lacked insight into communica- 
tion in national level, frequent occurrences of technical obstacles in the 
implementation, insufficient facilities for the learning process such as 
incomplete multimedia and the existing learning media if they were con- 
nected to the ratio of learners, a high shortage of teachers' handbooks 
so that on average teachers only mentioned 2 reference books namely I 
package book and I book published by Toha Putra Semarang and prac- 
tically the supervision of education has not yet been done by counselors 
from Regional Office of Ministry of Religious Affairs of Pontianak. 
Kata Kunci : Kurikulum - A. Pendahuluan 
Kurikulum dalam dunia pendidikan formal adalah sesuatu yang pokok, karena 
kurikulum inilah satu-satunya yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan kepada 
peserta didik. Kurikulum bukanlah sekedar rencana pembelajaran yang tersusun dalam 
sejumlah mata pelajaran, melainkan kurikulum adalah semua yang secara nyata terjadi 
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dalam proses pembelajaran di sekolah.' Dan dalam proses pembelajaran, kurikulum 
dapat berubah atau mengalami penyempurnaan sesuai dengan perkembangan dan 
tuntutan zaman. Dengan demikian kurikulum bisa Jebih mengacu pada kemajuan 
teknologi dan pengetahuan. 
Berbagai persoalan untuk melanjutkan proses pembelajaran di sekolah dan tetap 
menjaga kualitas pendidikan sesuai dengan BSNP akan selalu muncul. Paling tidak 
perlu ada waktu khusus bagi guru bidang studi untuk merencanakan kurikulum saat 
proses pendidikan berlangsung dari membuat silabus, membuat program, membuat 
indikator pembelajaran sampai pada evaluasi. Hal ini dikarenakan BSNP hanya 
mernberikan standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk tiap-tiap mata pelajaran. 
Persoalan lain juga akan muncul ketika penetapan standar penilaian, ha] ini 
dikarenakan apabila KTSP memberi keluasan bagi otonomi sekolah di tingkat satuan 
pendidikan, standar penilaian seharusnya juga menjadi hak otonomi sekolah, sebab 
merekalah yang menentukan indikator dan memilih proses serta materi melalui pro- 
gram belajar di kelas.' Disinilah berbagai persoalan kurikulum pada tataran aplikatif 
menjadi sebuah persoalan tersendiri. Hal ini tidak saja diperuntukan untuk sekolah- 
sekolah di bawah naungan Departemen Pendidikan, akan tetapi juga berimbas pada 
sekolah maupun madrasah-rnadrasah di bawah Departemen Agama. 
Pada Madrasah Aliyah Negeri yang berada di bawah naungan Departemen Agama 
sudah seharusnya menyelenggarakan pendidikan dengan menggunakan KTSP. Hal 
ini dilakukan agar memiliki nilai kompetisi dengan Jembaga pendidikan dibawah 
Departemen Pendidikan Nasional dan juga sebagai rujukan oleh Madrasah Aliyah 
Swasta. Kondisi seperti ini dapat difahami juga karena di Kota Pontianak sebagai 
ibukota Kalimantan Barat memiliki dua Jembaga pendidikan formal tingkat atas yang 
berada di bawah naungan Departemen Agama, yaitu MAN I sebagai MAN pertama 
dan MAN 2 jelmaan dari PGAN dimana keduanya memiliki sejarah atau Jatarbelakang 
pendirian yang berbeda. 
Permasalahan penelitian yang diangkat adalah I). Bagaimana pelaksanaan KTSP 
pada Madrasah Aliyah Negeri 1, baik dilihat dari aspek kurikulum, manajemen 
pembelajaran, administrasi pengelolaan, metode pengembangan, fasilitas 
pembelajaran, evaluasi sistem pembelajaran, persepsi peserta didik maupun 
kompetensi Guru ? dan 2). Faktor - faktor apa sajakah yang mempengaruhi 
pelaksanaan KTSP pada Madrasah Aliyah Negeri l ?' 
Adapun tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui berbagai persoalan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan KTSP, baik yang dihadapi oleh Kepala sekolah maupun 
guru bidang studi. Sedangkan tujuan secara operasional adalah untuk : I). Mengetahui 
pelaksanaan KTSP pada Madrasah Aliyah Negeri I Kota Pontianak, baik dilihat dari 
aspek kurikulum, manajemen pembelajaran, administrasi pengelolaan, metode 
pengembangan, fasilitas pembelajaran, evaluasi sistem pembelajaran, persepsi peserta 
' Ahmad Tafsir. Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Remaja Rosda Karya. Bandung. 1994. 
Hal. 53. 
Khaeruddin & Mahbub Djunaidi, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Konsep dan 
lmplementasinya di Madrasah, MDC Jateng dan Pilar Media, Jogjakarta, 2007. Halaman. 
25. 
' Doni Koesoemo. Kurikulum Berubah Lagi ?. Kompas. 29 September 2006. 
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didik maupun kompetensi Guru. 2). Mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan KTSP pada Madrasah Aliyah Negeri I. 
B. Kerangka Teori 
Dunia pendidikan dari waktu ke waktu akan mengalami perubahan seiring dengan 
tuntutan zaman. Oleh karena itu, penetapan sebuah kurikulum menjadi sesuatu yang 
sangat penting ketika sebuah lembaga pendidikan formal memiliki Goal oriented 
yang jelas dan adaptif dengan dinamika perkembangan ilmu dan teknologi. Menurut 
Benni Setiawan, bahwa pendidikan adalah jawaban yang dinantikan kehadirannya 
guna menyelesaikan seluruh "kerusakan" yang diakibatkan oleh system pendidikan 
(sebelumnya)4 atau dalam bahasa Max Rafferty adalah pendidikan bersifat progresif 
dimana sasaran-sasaran program belajar mengajar adalah penyesuaian diri dengan 
kehidupan." 
Pengembangan pendidikan yang dikembangkan selama ini melalui sekolah 
merupakan keniscayaan untuk dapat bersaing dalam dunia global. Bahkan ukuran 
sebuah keberhasilan biasanya diukur dengan keberhasilan dalam pencapaian 
pendidikan melalui sekolah. Sementara itu, pada satu sisi dalam perkembangan 
pendidikan di Indonesia bukan sekedar persoalan antara pendidikan tradisional, seperti 
system pendidikan agama dan pendidikan modem, seperti pendidikan umum6 yang 
diperdebatkan, melainkan kurikulum yang akan dijadikan substansi pembelajaran 
terns menerus terjadi perubahan dan mengalami perdebatan antara yang tetap 
mempertahankan kurikulum yang baru atau tetap pada kurikulum sebelumnya. 
Dalam dunia pendidikan Islam terdapat tiga aliran yang sangat dominan tentang 
pendidikan Ketiga aliran tersebut adalah aliran agamis - konservatif, aliran relegius 
- rasional dan aliran pragmatis - instrumenta. Aliran konservatif (Al-Muhafidz) atau 
tradisionalis-tekstualis dalam pendidikan cenderung bersikap keagamaan. Mereka 
memaknai ilmu secara sempit, yaitu hanya mencakup ilmu-ilmu yang dibutuhkan 
saat sekarang (hidup di dunia) yangjelas-jelas akan membawa manfaat kelak di akherat 
dan dalam menuntut ilmu harus diawali dengan Kitabullah al-Qur'an karena itu 
merupakan induk semua ilmu. 7 
Aliran yang kedua adalah relegius - rasional (Al-Diniy-Al- 'aqlaniy) yang tidak 
berbeda dengan aliran yang dikembangkan oleh kalangan tradisionalis-tekstualis dalam 
hal relasi pendidikan dengan tujuan agamawi, hanya saja kerangka pikir yang 
digunakan adalah membangun prinsip-prinsip dasar pemikiran tentang manusia, 
pengetahuan dan pendidikan dan proses pengajaran tiada lain adalah usaha transfor- 
mative potensi manusia agar menjadi berilmu (mengetahui) secara riil-aktual dan 
konsep ilmu berpangkal pada'ikesedia-kalaan" ilmu tanpa pembatasan.8 
4 Benni Setiawan, Manifesto Pendidikan di Indonesia, Ar-ruzz, Yogjakarta. 2006. Halaman 
23. 
' Omi Intan Naomi (penyunting), Menggugat Pendidikan Fundamentalis, konservatif, 
liberal, Anarkis, Pustaka Pelajar, Yogjakarta. 2006. Halaman 67. 
6 Mastuhu, Memberdayakan Sistem Pendidikan Islam, Logos. Jakarta. 1999. Halaman 3. 
7 Muhammad Jawwad Ridlo, Tiga Aliran Utama Teori Pendidikan Islam (Perspektif 
Sosiologis - Filosofis) diterjemahkan oleh Mahmud Arif, PT Tiara Wacana. Yogjakarta. 
2002. Halaman 74- 75. 
x Ibid., Halaman 77-104. 
- 
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Aliran yang ketiga adalah aliran pragmatisme (Al-Dzarai;iy) dimana ilmu 
pengetahuan dan pengajaran merupakan hal alami dalam kehidupan manusia, sehingga 
rasio manusia tal-fikrs berkompeten untuk melakukan pengkajian realitas kebenaran 
secara otonom tanpa izin dari penguasa. Ibnu Khaldun sebagai tokohnya berusaha 
memadukan antara peran rasio dengan peran naql dalam perkembangan pengetahuan 
manusia, sehingga membagi ilmu yang perlu dimasukan ke dalam kurikulum 
pendidikan menjadi ilmu yang bernilai instrinsik semisal keagamaan (tafsir, hadis, 
fiqih, kalarn, ontology dan teologi dari cabang filsafat) dan ilmu yang bernilai 
ekstrinsik-instrumental semisal ilmu hitung, kebahasa' araban, logika." 
Berkaitan dengan KTSP yang ditetapkan sesuai dengan BSNP adalah harus 
memperhatikan peningkatan iman dan taqwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan 
potensi, kecerdasan dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah dan lingkungan, 
tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia kerja, perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni, agama, dinamika perkembangan global dan persatuan 
nasional dan nilai-nilai kebangsaan. Adapun mata pelajaran yang wajib ada adalah 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, IPA, IPS, Seni 
dan budaya, Penjaskes, keterampilan I kejujuran dan muatan lokal." 
Bagaimana dengan pelaksanaan KTSP itu sendiri dapat dilihat aspek manajemen. 
Manajemen adalah ilmu atau seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia 
dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu 11, yaitu tujuan pendidikan dan dalam pelaksanaannya ada beberapa dasar 
yang perlu diperhatikan, yaitu adanya kerjasama diantara kelompok orang dalam ikatan 
formal, Adanya tujuan bersama serta kepentingan yang sama yang akan dicapai, adanya 
pembagian kerja, tugas dan tanggungjawab yang teratur, adanya hubungan formal 
dan ikatan tata tertib yang baik, adanya sekelompok orang dan pekerjaan yang akan · 
dikerjakan dan adanya human organization 12. 
Dalam manajemen pelaksanaan KTSP yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
dimulai dari kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan 
atau kontroling. Perencanaan ini dilakukan untuk memproyeksikan tindakan apa yang 
harus dilakukan dalam proses pembelajaran dengan KTSP dengan melakukan 
penyusunan kurikulum dari mulai Tujuan instruksional, materi pelajaran, kegiatan 
pembelajaran, metode atau alat bantu yang dipakai dalam pembelajaran sampai kepada 
evaluasi atau penilaian. Perencanaan yang disusun dalam KTSP ini tidak terlepas 
dari komponen yang ada dalam KTSP, yaitu Tujuan pendidikan tingkat satuan 
pendidikan, Struktur dan muatan KTSP, Kalender pendidikan dan Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pengajaran (RPP)11• 
Salah satu komponen dalam pelaksanaan KTSP selain manajemen adalah 
administrasi. Menurut Sudjana dengan mengambil pendapat Siagian, administrasi 
adalah suatu keseluruhan proseskerjasama antara dua orang atau lebih yang didasarkan 
... 1i,,.. 
«. 
9 Ibid.,, Halaman I 04-110. 
111 Masnur Muslich, KTSP; Dasar Pemahaman dan Pengembangan, Bumi Aksara. Jakarta. 
2007. Halaaman 2-3. 
11 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara. Jakarta. 2005. 
Halamanl. 
12 Loe.Cit. 
1.• Ibid., Halaman 12. 
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atas alasan-alasan tertentu dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya.14 Administrasi pengelolaan dalam pelaksanaan pendidikan adalah 
menyangkut arah, pengawasan dan pelaksanaan dari semua urusan yang bersangkutan 
dengan penyelenggaraan sekolah, karena semua urusan sekolah adalah untuk 
penyelenggaraan pendidikan. 15 Dalam pengertian yang lebih luas, administrasi 
pendidikan adalah keseluruhan proses yang menggunakan dan mengikutsertakan 
semua potensi yang terdapat pada unsur-unsur manusia, alat, keuangan clan sebagainya _ 
secara efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan.16 
Langkah operasional dalam administrasi pendidikan dapat dilakukan dengan 
beberapa tahapan, yaitu diawali dengan merencanakan, mengorganisasikan; 
memerintah I mengarahkan, mengkoordinasikan dan memeriksa I mengkontrol.'? 
Namun demikian, menurut Engkoswara yang dikutip oleh Sufyarma, bahwa 
adminsitrasi yang disejajarkan pengertiannya dengan manajemen ini memiliki fungsi 
dan ruang lingkup pada perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Perencanaan 
berkaitan dengan perumusan kebijakan awal sebagai pedoman dalam pelaksanaan. 
Pelaksanaan memerlukan pengawasan karena pengawasan atau penilaian untuk 
mengetahui kekurangan atau kesenjangan (gap).18 
Evaluasi menurut Stufflebeam yang dikutip oleh Daryanto adalah proses 
menggambarkan, memperoleh dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai 
alternative keputusan.19 Adapun tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan informasi · 
yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan istruksional oleh peserta didik 
sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.?" Dalam KTSP penilaian ini dapat 
dilakukan dengan penilaian kelas dengan ulangan harian, umum dan akhir, tes. 
kemampuan dasar yang digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca, rnenulis 
dan berhitung yang diperlukan dalam rangka memperbaiki program pembelajaran 
(program remedial), penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi yang dilakukan 
setiap akhir tahun untuk mendapat gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai 
ketuntatasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu. · 
C. Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak 
Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN 1) Kota Pontianak Barat merupakan MAN 
tertua yang berada di Propinsi Kalimantan Barat. MAN l ini berada di wilayah yang 
sangat berdekatan dengan pemukiman penduduk atau berada ditengah-tengah 
pemukiman penduduk, sehingga dalam perkembangannya tidak lagi memperluas 
bangunan, melainkan meningkatkan bangunan dalam beberapa tingkat. Secara 
geografis, MAN 1 yang berada di Jalan H. Haruna ini dibatasi olehjalan raya kampung 
14 Sudjana,ManajemenProgramPendidika11, Falah Production. Bandung. 2004. Halamanl6. 
15 Soegrada Poerbakawatja & Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, Gunung Agung. Jakarta, 
1981. Halaman 5. 
16 Moh. Rifa'I, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Jemmars. Bandung. I 982. Halaman8. 
17 Loe. Cit. 
18 Sufyarma, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan,Alfabeta. Bandung. 2003. Halaman 
190. 
19 Daryanto, Evaluasi Pendidlkan, Rineka Cipta. Jakarta. 1999. Halaman 2. 
20 Ibid., Halaman I I. 
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di sebelah barat, tempat pemakaman umum yang hanya seluas + 225 m2 disebelah 
selatan dan diantara sebelah timur dan utara adalah rumah penduduk. 
Ada beberapa aspek yang sangat mendukung mengapa MAN I ini memiliki 
potensi kualitas yang baik, yaitu Pertama, dari aspek tenaga pengajar sebenarnya 
memiliki reputasi ataujam terbang yang cukup ban yak, bahkan beberapa guru pernah 
menjadi KepalaSekolah, sehingga semua guru memiliki kemarnpuan mengembangkan 
silabus setiap mata pelajaran sesuai dengan kurikulum yang sedang diterapkan secara 
nasional, Kedua, dari aspek manajemen nampak professional dimana MAN 1 memiliki . 
dokumen kurikulum nasional maupun sekolah dengan perangkat pembelajaran yang 
lengkap dan terakreditasi A, 
Ketiga, dari aspek minat, MAN l cukup diminati oleh masyarakat dengan 
perbandingan satu setengah atau lebih dari jumlah siswa yang diterima dan tidak 
memiliki siswa yang terkena Drop Out. Keempat, dari aspek potensi siswa cukup 
potensial sehingga dalam beberapa even lomba selalu mengikutsertakan dan 
mendapatkan kemenangan dan Kelima, memiliki visi yang jelas, yaitu Berilmu, 
berakhlak dan beramal berlandaskan iman dan taqwa, sehingga yang dikembangkan 
bukan sekedar ilmu pengetahuan agar mampu bersaing di era global, melainkan norrna 
atau akhlak siswa yang diaplikasikan berlandaskan iman dan ketaqwaan. 
Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 (MAN 1) Pontianak pada awalnya 
merupakan sebuah tuntutan masyarakat karena banyaknya siswa lulusan SLTP ataupun 
MTs yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Tuntutan ini disarnbut oleh 
Yayasan Bawari" dengan mendirikan Sekolah Persiapan IAIN (SP IAIN) pada tahun 
1964 di Jalan Merdeka No 173 Pontianak yang sekarang lebih dikenal dengan kampus 
Bawari. Adapun jumlah siswa yang berhasil ditampung di sekolah yang belum 
dinegerikan ini mencapai 70 s/d 80 siswa. 
Perubahan SP IAIN menjadi MAN akhirnya dapat terlaksana pada tahun 1978 
melalui Surat Keputusan Menteri Agama No. 17 tanggal 16 Maret 1978. Keputusan 
ini membawa konsekuensi tidak adanya keterkaitan antara Yayasan Bawari dengan 
MAN, baik dari aspek manajerial maupun penempatan tenaga pengajar. Konsekuensi 
lain adalah lokasi pembelajaran harus berpindah dari kampus Bawari yang berada di 
jalan merdeka barat No. 173 Pontianak ke lokasi yang baru, yaitu di Gg. Apel VI 
Pontianak yang letaknya + 3 km dari kampus Bawari. 22 
Dinamika perkembangan MAN yang memiliki NPSN: 30101478 ini didorong 
oleh target yang bersifat akademis dan non akademis. Yang bersifat akademis adalah 
meningkatkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) setiap mata pelajaran, 
meningkatkan angka kelulusan dari 65 % menjadi 90 % dan meningkatnya jumlah 
siswa yang masuk ke Perguruan Tinggi, sedangkan target non akademis adalah 
21 Yayasan Bawari (Badan Wakaf Raudlotul Islamiah) ini berdiri tahun 1936 oleh Tokoh 
agama dan tokoh masyarakat asli Bugis. Yayasan ini mengembangkan lembaga pendidikan 
dari SD sampai ke tingkat SMIP (Sekolah Menengah Islam Pertama) sebagai sekolah 
pribumi pertama di Pontianak. Pada tahun 1990, Yayasan Bawari ini telah berhasil 
mendirikan SMA Bawari yang menampung dari alumni SMTP Bawari dan juga dari luar 
SMIP Bawari. 
22 Lokasi yang baru ini berada di wilayah pemukiman penduduk dengan luas tanah 4.609 
m2 dengan luas bangunan 3.143 m2. Alamat sekarang berubah di Jalan H. Hanura 
Pontianak. 
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meningkatnyajumlah perolehanjuara dalam lomba yang bersifat akademis maupun 
non akademis, terjalin hubungan kerjasama dengan Perguruan Tinggi dan terjalin 
kerjasama dengan instansi pemerintah, swasta, tokoh agama dan masyarakat. 
Peserta didik pada MAN 1 juga merupakan in put yang sangat mempengaruhi 
tingkat keberhasilan madrasah secara umum, sehingga ketika in put yang diterima 
o!eh MAN 1 kurang memenuhi standar kelulusan yang memadai yaitu diatas rata- 
rata, maka tingkat keberhasilannyapun tidak sesuai dengan yang diharapkan. Menurut 
Ors. Ismail M.Si, bahwa in put yang diterima di MAN 1 tidak lebih baik dari yang 
diterima di MAN 2, sehingga out put menjadi berbeda. Sebagai salah satu contoh 
bahwa hasil UAN tahun 2007 MAN 1 hanya mampu meluluskan 67 % sedangkan 
MAN 2 jauh lebih baik karena mendekati lulus 95 %. 
D. Pelaksanaan KTSP pada Madrasah Aliyah Negeri 1 Pontianak 
1 ). Perencanaan 
Dalam pengelolaaan MAN 1 terlebih dahulu dengan penyusunan program 
perencanaan yang bersifat jangka menengah ( 4 tahunan) dan program perencanaan 
tahunan dan dalam pelaksanaanya selalu diadakan pertemuan rutin untuk membahas 
program-program yang mendesak untuk segera dilaksanakan, seperti program 
pembinaan, program perbaikan pembelajaran dan peningkatan pengelo!aan kelas. 
Menurut Sumarna (Bagian TU), bahwa kekuatan manajemen MAN 1 ini adalah semua 
guru telah diberi bimbingan pelatihan dan pengelolaan serta pembinaan siswa dan 
dukungan yang besar dari guru dan tata usaha untuk kemajuan MAN 1, adanya 
dukungan komite madrasah dan terlaksananya pembagian tugas yang baik. 
Untuk melihat perkembangan PBM yang sedang berlangsung diadakan rapat 
dewan guru sambil mempersiapkan ulangan blok mandiri dan ujian semeseter ganjil. 
Program ini dilanjutkan dengan remedial I pengayaan I susulan dan pembagian raport. 
Sedangkan memasuki semester dua atau semester genap tidak jauh berbeda dengan 
semester ganjil, hanya saja pada semester genap ini selain ujian b!ok mandiri juga 
terdapat program untuk mempersiapkan perkiraan ujian nasional dan ujian sekolah I 
madrasah. 
Model yang dikembangkan dalam manajemen pengelolaan maupun administrasi 
ini didasarkan pada kebijakan madrasah meskipun beberapa hal yang bersifat nasional 
maupun regional tetap mengacu pada kebijakan nasional maupun regional tersebut. 
Hal ini dilakukan untuk menjaga kemandirian madrasah sekaligus menjalin kemitraan 
diantara masyarakat madrasah. Model ini juga dikembangkan untuk mernbuka 
partisipasi yang luas kepada semua pihak yang berkaitan dengan pengcmbangan 
madrasah. Menurut Hamdani Sulma, manajemen yang dikembangkan dalam 
pengelolaan madrasah ini .adalah keterbukaan dengan harapan semua pihak yang 
termasuk dalam masyarakat madrasah memiliki tanggungjawab bersama dalam 
memajukan madrasah. Langkah seperti ini dilakukan dari awal penyusunan program 
berkaitan dengan kalender pendidikan, penentuan kurikulum sampai pada biaya 
operasional. 
Keterlibatan masyarakat sekolah diakui oleh Sudarlin bagian perpustakaan, 
bahwa usulan pengembangan perpustakaan sebagai pusat pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan baik, sehingga pustakaan yang dimiliki sekarangjauh lebih baik 
dari sebelumya dimana fasilitas tempatnya cukup luas dan fasilitas serta buku-buku 
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tertata baik. Kondisi seperti ini sayangnya tidak didukung oleh Pengawas pendidikan 
yang memiliki tugas superisi pendidikan. Keluhan dari pihak pengelola madrasah 
adalah adanya para pengawas yang tidak memberikan kontribusi apapun terhadap 
peningkatan madrasah, padahal hasil supervisi yang mestinya dilakukan dapat menjadi 
masukan yang baik untuk kemajuan madrasah. 
Berkaitan dengan manajemen system pembelajaran sebagai suatu rangkaian 
proses kegiatan di MAN J Pontianak ini dilakukan secara sistematis untuk mencapai 
tujuan yang telah dirumuskan dalam visi dan misi madrasah. Manajemen system 
pembelajaran di MAN 1 Pontiak, menurut Sumarja dilakukan berdasarkan pada dua 
komponen dasar, yaitu proses perencanaan dan isi perencanaan. Proses perencanaan 
diawali dengan langkah persiapan untuk memulai kegiatan sesuai dengan kalender 
pendidikan. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada pertengahan bulan juni dan awal 
kegiatan PBM pada pertengahan bulan juli. 
Adapun isi dari perencanaan pelaksanaan pembelajaran sangat terkait dengan 
kurikulum yang diterapkan yaitu berdasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Isi dari perencanaan yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 
disusun dari mulai jumlah minggu efektif selama satu semester yang berjumlah rata- 
rata 42 jam pelajaran. Adapun susunan rencana pelaksanaan pembelajran adalah : 
Alokasi waktu, rumusan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator 
penjelasan materi. 
Menurut Gema Andika (Kelas XI IPA), sebenamya denagn perencanaan dan 
sistem pembelajaran menggunakan KTSP lebih enak di banding dengan KBK. Dalam 
KTSP peserta didik dituntut jadi mandiri, kreatif, lebih terbuka dan mencari bahan 
sendiri sesuai dengan materi, hanya saja dalam penilaian masih model seperti yang 
dulu, yaitu pilihan ganda sehingga tidak membuka peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan dengan alur fikir sesuai dengan saat pembelajaran berlangsung. 
Menurutnya, antara pembelajaran yang disampaikan dengan model test yang 
dikembangkan tidak matching. 
2). Pelaksanaan 
Perubahan kurikulum yang ditetapkan dalam pelaksanaan pembelajaran biasanya 
diiringi dengan konsep perubahan pada metode dalam pengembangan pembelajaran. 
Metode pengembangan pembelajaran selama ini yang lebih dikenal antara lain 
ceramah, Tanya jawab, diskusi, penugasan atau resitasi dan demonstrasi, akan tetapi 
dalam pelaksanaan KTSP terdapat model pengembangan atau metode yang secara 
khusus digunakan, yaitu Contextual Teaching and Learning (CTL). Model ini 
mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata yang berkembang dan 
terjadi di lingkungan sekitar peserta didik. Menurut Ririn Rizqi (Kelas XI - IPS III), 
metode pembelajaran yang sekarang berjalan lebih asik, lebih logika dan lebih nalar, 
sehingga peserta didik sebenamya lebih mudah memahami dan mengingat karena 
peserta didik diajak persoalan-persoalan yang dihadapi secara nyata, meskipun pada 
tataran tertentu pembelajaran tidak dapat diekmbangkan melalui teaching area yang 
berada di wilayah sekitar madrasah. 
Menurut Sumarja, bahwa selama pelaksanaan KTSP ini memang harus merubah 
paradigma semua guru dalam menyampaikan mata pelajaran terutama dalam metode 
pembelajaran. Oleh karena itu, semua guru yang mengajar harus pernah mengikuti 
workshop KTSP, hanya saja untuk menambah wawasan guru diupayakan untuk 
- 
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mengikuti pendidikan maupun workshop bidang studi yang bersifat nasional agar 
· guru memiliki wawasan nasional. Untuk sementara ini yang belum pernah mengikuti 
pendidikan maupun workshop tingkat nasional bidang studi adalah guru mata pelajaran 
Agama, ha! ini diakui oleh Ors Ismail MS.i. maupun guru agama yang lain. 
Adanya guru yang tergabung dalam guru pendidikan agama Islam tidak pernah 
mengikuti atau diikutkan workshop pada even-even nasional, maka menurut Ors. 
Ismail tidak sedikit guru yang mengajarkan dengan metode pola Jama. Artinya antara 
sebelum dan sesudah diberlakukannya KTSP metode yang digunakan oleh guru tetap 
sama, sehingga susah untuk dibedakan apakah seperangkat pembelajarnyapun telah 
didesain dengan model-model yang dikembangkan melalui KTSP. 
Oiakui, bahwa secara teori dan praktek semua guru mata pelajaran telah berupaya 
untuk menerapkan KTSP dengan berbagai konsekuensinya, diantaranya dalam 
penyampaian pembelajaran lebih menekankan pada pemahaman materi pembelajaran 
melalui diskusi (sharing). Menurut Ors Ismail MS.i, bahwa guru selalu membuat 
konsep sementara yang akan dibahas dan menyampaikan pada peserta didik dengan 
strategi membuat kelompok dalam satu kelas menjadi 5 sampai 6 kelompok dan 
dilanjutkan penyampaian beberapa permasalahan berkaitan dengan rnateri. Kegiatan 
pernbelajaran seperti ini menurut Ririn Rizqi lebih asik karena peserta didik dituntut 
menggunakan nalar dan logika yang baik, bahkan dari kegiatan pembelajaran seperti 
ini nampak peserta didik yang memiliki akti vitas belajar mandiri dan sering membaca 
buku dengan yang tidak. 
Model pernbelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) yang 
dirninati peserta didik diatas merupakan alternative solusi untuk menciptakan lulusan 
yang berkualitas, kompetitif dan unggul, hanya saja ada beberapa yang perlu 
diperhatikan, seperti pada active learning guru memahami bahwa peserta didik mampu, 
menemukan kesimpulan sendiri, pada creative learning peserta didik terbiasa dengan 
kreativitas, pada effective learning peserta didik memiliki pengalaman baru dan mampu 
merubah perilaku" 
Berbagai model pembelajaran yang diterapkan guru MAN ! Pontianak 
berimplikasi pada penerapan metode pembelajaran yang tidak hanya dilakukan dengan 
ceramah, melainkan diskusi dan Tanya jawab. Han ya saja dalam pengamatan penelitian 
ini masih terdapat guru yang memberikan tu gas 'atau resitasi ketika masih terdapat 
beberapa siswa yang tidak memahami dari materi pelajaran yang disampaikan. Guru 
nampak kurang enjoy ketika peserta didik yang tergabung dalam diskusi kurang 
antusias, bahkan hanya diam tanpa memberikan komentar terhadap problematika yang 
dimunculkan oleh guru. 
- 
3). Evaluasi Sistem Pembelajaran 
Evaluasi sistem pembelajaran yang dilaksanakan selama ini dilakukan dengan 
test, baik test lisan, tertulis maupun tes tindakan." Namun demikian dengan penetapan 
KTSP sebagai kurikulurn yang dibakukan, rnaka dengan sendirinya tes yang 
dilaksanakan sesuai dengan sistem yang berlaku dalam KTSP. Menurut Ors. Ismail 
23 Khaeruddin, dkk., Op.Cit., Halaman 208 - 210 
24 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajara Mengajar, CV. Sinar Barn, Bandung. I 989. 
Hal. 114. 
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MS.i, bahwa tes yang sekarang dikembangkan bukan hanya terfokus pada ketigajenis 
diatas pada saat ulangan harian maupun ulangan blok, melainkan terdapat penilaian 
yang bersifat penilaian proses. Penilaian proses ini menuntut guru harus secara cermat 
memperhatikan aktivitas peserta didik dalam kelas ketika diskusi maupun aktivitas 
Jain yang mendukung pembelajaran. Peserta didik akan dipantau bukan hanya pada 
aspek kognitif yang berpusat pada kepandaian verbal, melainkan juga aspek afektif 
yang selama pembelajaran berlangsung serta bentuk kretaifitas peserta didik. 
Penilaian sebagai langkah evaluasi pembelajaran dalam pelaksanaan KTSP 
dilakukan dengan penilaian kelas, baik dengan ulangan harian, ulangan umum dan 
ulangan akhir bagi kelas X dan XI atau ujian akhir bagi kelas XII. Dalam ulangan 
atau evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapat gambaran secara utuh dan menyeluruh 
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu, meskipun 
apabila terdapat peserta didik yang gaga) akan diadakan ulangan atau ujian ulangan 
(remedial). 
Pelaksanaan ulangan harian, ulangan umum maupun ulangan akhir semester 
tentunya menggambarkan model pembelajaran yang dikembangkan, yaitu mengarah 
pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Namun demikian apabila dilihat dari 
bentuk-bentuk soal ulangan maupun ujian yang diberikan kepada peserta didik kurang 
mencerminkan pada ketiga ranah tersebut. Sebagai contoh dalam ulangan harian 
maupun mid semester rata-rata guru lebih memfokuskan pada pertanyaan yang bersifat 
essay atau pertanyaan dengan jawaban yang cukup longgar dan membutuhkan analisa, 
akan tetapi ketika ulangan umum semesteran hanya berbentuk pilihan ganda, sehingga 
peserta didik tidak diberi peluang untuk berfikir analisis. 
Bentuk soal pilihan ganda sebagai ukuran keberhasilan pada akhir penyampaian 
materi dianggap selesai dalam satu semester sebenarnya bentuk soal yang 
mempermudah penilaian bagi guru dan mempermudah peserta didik untuk 
mengerjakan. Disamping itu, bentuk soal seperti ini dapat menggunakan waktu yang 
relatif pendek. Persoalannya adalah bagaimana pengembangan soal ini mampu 
mengidentifikasi ketuntasan belajar peserta didik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik dan bagaimana dengan model pengembangan pembelajaran dengan 
menerapkan KTSP apabila bentuk soal hanya pilihan ganda. 
il 
Menurut guru bidang studi bahwa penetapan ulangan akhir semester dengan 
bentuk pilihan ganda merupakan kebijakan pimpinan untuk mempermudah penilaian 
dan efektifitas waktu, meskipun pada dasamya diakui bahwa bentuk soal seperti ini 
kurang merepresentasikan keseluruhan faktor penilaian yang sebenamya. Menurut 
Drs. Ismail, MS.I. sebenamya guru dapat saja membuat soal yang sesuai dengan 
rambu-rambu penilaian dengan model campuran, yaitu pilihan ganda dan essay atau 
isian, hanya saja waktu untuk menyelesaikan pengisian raport yang begitu cepat sering 
membuat guru kewalahan. Diakuinya bahwa bentuk soal pilihan ganda juga dapat 
menjadikan peserta didik berspekulasi dalam mengisi sehingga nilai yang dihasilkan 
tetap rendah, apalagi bagi yang tidak lulus akan diadakan ulangan susulan (remedial) 
yang dalam anggapan peserta didik sudah pasti lulusnya. - 
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Bentuk soal pilihan ganda bagi peserta didik ternyata tidak semua menyetujui, 
setidaknya bagi Gerna Andika, Ririn Rizqi, Nurul 'Uyuni dan Puput Herlina. Apabila 
dlihat dari proses pembelajaran sebenamya bentuk soal yang tepat adalah uraian karena 
setiap peserta didik memiliki pemikiran yang berbeda dan memiliki buku bacaan 
yang berbeda pula bahkan peserta didik juga banyak yang memperoleh informasi 
wawasan pengembangan ilmu tidak hanya dari buku melainkan informasi Iain yang 
dapat diakses, sehingga rujukan pendapatnyapun akan semakin kaya. Menurut mereka, 
bahwa dengan penerapan model KTSP yang menjadikan peserta didik menjadi 
mandiri, kreatif dan terbuka maka bentuk soal dalam ulanganpun hams seimbang, 
adapun bagi peserta didik yang remedial adalah peserta didik yang malas, ramai di 
kelas, kurang baca buku. 
- 
E. Persepsi Peserta Didik dalam Pelaksanaan KTSP 
KTSP menurut Firdaus M.Pd. (Direktur Pendidikan pada Madrasah Departemen 
Agama) merupakan inovasi tiada henti dalam bidang kurikulum dan sebagai upaya 
pembaharuan dalam pendidikan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan zaman. 
KTSP dimaksudkan sebagai kurikulum yang lcbih memberdayakan madrasah dan 
bertumpu pada kemampuao keunggulan lokal dan global.25 
Bagi peserta didik, bahwa keuntungan yang diperoleh adalah diharapkan 
madresah memiliki nilai kompetitif dalam dunia pendidikan untuk menjawab tantangan 
zaman sekaligus memberdayakan kemampuan lokal dengan potensi yang bisa 
diunggulkan. Madrasah diberi peluang untuk mengembangkan potensi lokal yang 
dimiliki tanpa harus kehilangan kompetensi ditingkat nasional. Dilihat dari se.gi metode · 
pembelajaran, menurut Ririn Rizqi, bahwa metode pembelajaran yang dilaksanakan 
atau diterapkan sekarang ini berbeda dengan metode yang diterapkan scbelumnya. 
Metode pembelajaran versi KTSP ini lebih mcngasikan dibandingkan dengan ketika 
versi KBK dikarenakan lebih banyak menggunakan nalar atau logika dalam 
penyampaian materi dan pembahasan materi pelajaran lebih terbuka. Peserta didik 
dituntut kemandirian dalam belajar dan mengembangkan materi melalui buku-buku 
rujukan lainnya. 
Berkaitan dengan kesiapan guru dalam penibelajaran menurut Gema Andika 
(Ketua OSIS), bahwa kesiapan guru agama dalam mengajar atau menyampaikakan 
materi pelajaran cukup siap, hal ini dibuktikan ketika proses pembelajaran dengan 
diskusi selalu dapat menyelesaikan pertanyaan atau masalah yang susah dicari 
jawabanya oleh peserta didik. Kesiapan guru agama dalam menyampaikan matcri 
juga dibuktikan dcngan wawasan yang diambil tidak sekedar dari buku paket pelajaran, 
sehingga dalam penyampaian materi tanpa hams membuka buku. 
Dilihat dari kompetensi Guru dalam pelaksanaan KTSP, menurut Sumarja semua 
guru agama memiliki kemampuan, pengetahuan, ketrerampilan mengajar yang baik 
karena telah memiliki pengalaman yang cukup lama. Namun demikian, menurut 
25 Khaeruddin, dkk., Op.Cit., Halaman vii. 
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Hamdani Sulma, pada tingkat wawasan atau kekayaan dalam pengalaman belum 
mampu bersaing pada tataran nasional karena semua guru agama belum pemah ada 
yang mengikuti workshop maupun pendidikan tentang kurikulum bertaraf nasional 
yang diadakan di Jawa. 
Menurut Zainal abidin, bahwa semua guru agama cukup memiliki kompetensi 
dalam menyampaikan materi pelajaran maupun dalam menguasai kelas. Memang 
diakuinya ada guru agama yang kurang mampu menguasai kelas ketika peserta didik 
ramai dan kurang bisa menghidupkan suasana diskusi agar lebih dinamis, hanya saja 
volumenya sangat kecil. 
Namun demikian, secara umum, persepsi peserta didik terhadap kompetensi 
guru agama adalah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu buku 
pegangan guru yang rata-rata telah memiliki buku rujukan diluar buku paket dan 
memiliki wawasan seiring dengan perkembangan zaman, guru dalam menyampaikan 
materi tanpa membaca buku dihadapan peserta didik sehingga guru telah siap dan 
mampu dengan materinya, guru pemegang bidang studi sesuai dengan kapasitas ijazah 
yang dimiliki dan rata-rata guru memiliki pengalaman dalam pembelajaran. 
F. Kesimpulan 
Dari hasil deskripsi dan analisis diatas secara umum dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Pelaksanaan KTSP pada MAN I Pontianak telah berjalan sesuai dengan pro- 
gram pembelajaran. Secara rinci kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut 
I. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Madrasah 
Aliyah Negeri I (MAN 1) telah dilakukan untuk kelas X dan kelas XI, sedangkan 
untuk kelas III masih menggunakan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
2. Secara umum kurikulum yang dikembangkan dan dilaksanakan dapat berjalan 
sesuai dengan kalender akademik yang telah ditetapkan, Namun demikian, hal 
ini didukung oleh beberapa faktor, yaitu kelengkapan perangkat pembelajaran 
yang dibuat oleh guru dan motivasi guru yang tinggi dalam upaya meningkatkan 
kualitas PBM. Akan tetapi pada sisi yang lain masih kurang lengkapnya multi 
media maupun media pembelajaran yang ada bial dikaitkan dengan rasio peserta 
didik. 
3. Pengelolaaan atau manajemen yang dikembangkan oleh madrasah terlebih dahulu 
dengan penyusunan program perencanaan yang bersifat jangka menengah (4 
tahunan) dan program perencanaan tahunan. 
4. Model yang dikembangkan dalam manajemen pengelolaan maupun administrasi 
ini didasarkan pada kebijakan madrasah, meskipun demikain dalam beberapa 
hal yang bersifat nasional maupun regional tetap mengacu pada kebijakan 
nasional maupun regional tersebut. 
S. Model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) yang 
diminati peserta didik diatas merupakan alternative solusi untuk menciptakan 
lulusan yang berkualitas, kompetitif dan unggul. 
• 
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6. Fasilitas pembelajaran untuk mata pelajaran yang tercakup dalam mata pelajaran 
agama masih kurang, mengingat rasio peserta didik dengan fasilitas kurang 
berimbang. 
7. Buku pegangan guru sebagai sumber belajar sangat kurang, sehingga rata-rata 
guru hanya mencantumkan 2 buku rujukan, yaitu buku paket dan l buku terbitan 
Toha Putera Semarang. 
8. Evaluasi sistem pembelajaran yang dilaksanakan selama ini dilakukan dengan 
ulangan harian, ulangan blok dan penilaian proses dan apabila terdapat peserta 
didik yang gaga! akan diadakan ulangan atau ujian ulangan (remedial). Adapun 
bentuk soal ulangan essay untuk harian dan pilihan ganda untuk semesteran. 
9. Model evaluasi yang diterapkan dipandang tidak sesuai dengan model 
pembelajaran yang dikembangkan, dimana dalam pembelajaran yang 
dikembangkan adalah pemikiran I wawasan pengetahuan sedangkan pada 
evaluasi semesteran hanya pilihan ganda. 
10. Metode pembelajaran yang dikembangkan adalah ceramah, tanyajawab diskusi 
dan penugasan. 
11. Secara umum semua guru agama telah mempersiapkan diri dalam proses 
pembelajaran dan persepsi peserta didik terhadap kompetensi guru agama adalah 
cukup baik. 
12. Secara praktis belum secara serius dilakukan supervisi pendidikan oleh penyuluh 
dari Kanwil Depag Pontianak. 
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